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Book Review

Intelektual Muslim Baru dan Kajian Islam

Azyumardi Azra

Carool Kersten, Cosmopolitans and Heretics: New Muslim Intellectuals
and the Study of Islam, London: Hurst & Company, 2011, xvi+324

pages.

Abstract: Modernist Muslim intellectuals are almost always in marginal
position within the Muslim society. This is because they belong to the modern
elites who are different from the traditional elites such as ulama. Although
many Muslim intellectuals are experts in various fields of Islamic studlies, they
are usually not considered important by the public compared to the ulama.
Traditional ulama are rooted in the Muslim grass roots through their activities
of da‘wah, socio-religious, and Muslim organizations. While, there is a gap
between Muslim intellectuals and Muslim society at the grass roots level. In
addition to the basis of their activities, the gap between Muslim intellectuals
and Muslims at the grassroots also lays at the fact that most Muslim intellectuals
are Western-educated scholars—graduated both from the United States and
Europe—who are more or less influenced by Western thoughts, paradigms, and
concepts.

The modern Muslim intellectuals’ experiences are discussed on the Carol
Kerstens work Cosmopolitan and Heretics: New Intellectuals in the Muslim
World, New Muslim Intellectuals and the Study of Islam (2011). One of
the highlights of this book is on the discussion about three leading intellectuals
in the post-colonial period—based on Kersten sequence: Nurcholish Madjid
(1939-2005) of Indonesia, Hasan Hanafi (born 1935) of Egypt, and
Mohammed Arkoun (1928-2010) who is a French citizen of Algerian descent.
Kersten argues that these three intellectuals have a cosmopolitan point of view
as a result of the higher education they achieved, the international relations
they had, and the intellectual orientation they demonstrated.
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This work is one of a few studies that includes Indonesian Islam—thar
is the insertion of Nurcholish Madjid to the discussion—as an integral part
of the discussion on Islam and Muslim world as a whole. In fact, in the last
twenty years, the works and studies on Islam and Muslim world that covered
Indonesia have increasingly evolved. However, its quantity is still far from
enough so that the information on Indonesian Islam is still inadequate both
in the Muslim circles in the Muslim world and in the Islamicists circle and
Western society in general.

The three intellectuals studied by Kersten have cosmopolitan experiences
and knowledge to respond to the various challenges faced by Islam and
Muslims. They mastered religious studies and had the ability to access Islamic
intellectual heritage (al-turath al-Islamiyah) contained in the classical works.
Consequently, they have authority and leverage in Islamic traditional thoughts.
At the same time, the three new Muslim intellectuals are also familiar with the
numerous trends of Western thoughts and to a certain extent also familiar with
the theories of social sciences and humanities.

This book is a very important contribution to the study of Islam in
Southeast Asia, especially Indonesia, a country with the largest Muslims
population in the world. The inclusion of Nucholish Madjid in this work on
the intellectual dynamics in the Muslim world has a symbolic significance that
cannot be avoided. Until the last two decades, Indonesia and Southeast Asia
Islam are not seen by most of the Islamic scholars as integral part of Islam and
Muslim world. Islam and Muslim in this area are considered peripheral ro
Islam and Arabic Muslim entities. In fact, this region is home to the largest
part of Muslims in the world with its prominent dynamics. Kersten’s decision
to include Indonesian Muslim intellectual, Nurcholish Madjid, to his work is
motivated by his urge to address the imbalance representation on the studies of
contemporary Islam and Muslim world.

Studia Islamika, Vol. 19, No. 1, 2012
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Azyumardi Azra
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ara intelektual Muslim modern kelihatan hampir selalu berada
Ppada posisi marjinal dalam masyarakat Muslim manapun. Hal

ini terutama karena mereka merupakan kelompok elit ‘modern’,
yang berbeda dengan elit tradisional seperti ulama. Karena itu, meski
banyak di antara intelektual Muslim juga adalah ahli dalam berbagai
bidang ‘ilmu agama’, mereka biasanya tidak dipandang masyarakat
umumnya sebagai ulama. Lazimnya, kaum intelektual Muslim
modern berbasis di kampus perguruan tinggi, bergulat dengan
dunia akademis dan, dengan demikian, tugas dalam dakwah
keagamaan hanyalah merupakan tambahan atau sambilan saja bagi
kebanyakan mereka.

Sebaliknya, adalah ulama yang merupakan elit tradisional yang
biasanya dipandang dan diakui masyarakat sebagai ulama. Banyak
di antara mereka ahli—tetapi juga ada yang tidak terlalu ahli—
dalam ilmu-ilmu agama, khususnya fikih. Namun mereka memiliki
kedekatan dengan masyarakat Muslim akar rumput melalui kegiatan
dakwah, keagamaan-sosial, dan organisasi massa Islam. Dengan
demikian, tentang hal apakah seseorang dipandang sebagai ulama
atau sebagai intelektual lebih banyak terkait dengan sosiologi
masyarakat Muslim daripada murni keahlian dalam ilmu agama
Islam, khususnya fikih.

Karena itulah para intelektual Muslim umumnya terlihat memiliki
semacam gap dan kerenggangan yang tidak selalu mudah dijembatani
dengan masyarakat Muslim akar rumput. Selain berkaitan dengan basis
aktivitas mereka tadi, kerenggangan itu juga disebabkan kenyataan
bahwa kebanyakan kaum intelektual merupakan hasil pendidikan
modern—baik di Barat seperti Amerika Serikat atau Eropa—yang
banyak atau sedikit dipengaruhi pemikiran, paradigma, dan konsep
Barat. Bahkan mereka yang terdidik di perguruan tinggi Islam di negara
Muslim sekalipun juga sangat mungkin telah terpengaruh pemikiran,
paradigma, dan konsep Barat, karena sejak akhir abad ke-19 intrusi
politik, budaya, dan pendidikan Barat juga kian merasuk di banyak
wilayah Dunia Muslim.

Dalam suasana kecurigaan yang terus bertahan di kalangan
masyarakat Muslim terhadap segala sesuatu yang berbau Barat, para
intelektual Muslim juga sering menjadi obyek kecurigaan, dan bahkan
sikap bermusuhan kalangan umat Islam. Karena itu, hampir selalu
terjadi oposisi dalam kalangan ulama dan massa Muslim ketika seseorang
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atau kelompok intelektual menawarkan gagasan dan pemikiran untuk
pembaruan pemikiran Islam dan masyarakat Muslim.

Pengalaman para intelektual Muslim modern ini dibahas panjang
lebar dalam karya Carol Kersten, Cosmopolitan and Heretics: New
Intellectuals in the Muslim World, New Muslim Intellectuals and the Study
of Islam (London: Hurst & Company 2011). Buku ini adalah salah
satu dari sedikit karya mutakhir tentang intelektual Muslim di masa
pasca-kolonial dan kontemporer dengan berbagai wacana, gagasan, dan
paradigma pemikiran yang mereka kembangkan.

Salah satu hal yang sangat menarik dari karya Kersten ini adalah
pembahasannya yang berpusat pada tiga figur intelektual terkemuka
pada masa pasca-kolonial—berdasarkan urutan dari Kersten sendiri,
yaitu: Nurcholish Madjid (1939-2005) dari Indonesia, Hasan Hanafi
(Iahir 1935) dari Mesir, dan Mohammed Arkoun (1928-2010) warga
Perancis keturunan Aljazair. Kersten berargumen, seperti terlihat dari
judul buku ini, ketiga intelektual ini bersifat dan bersikap kosmopolitan
dalam cara pandang masing-masing sebagai hasil dari pendidikan tinggi
yang mereka tempuh, hubungan internasional luas yang mereka miliki,
dan kecenderungan intelektual yang mereka tampilkan.

Figur pertama dan ketiga telah wafat dalam rentang lima tahun
terakhir, sedangkan tokoh kedua masih aktif mengajar di Universitas
Kairo. Secara pribadi saya mengenal ketiga tokoh tersebut. Hasan
Hanafi dan Mohammed Arkoun beberapa kali datang ke Indonesia—
termasuk Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta—
untuk menyampaikan makalah pada konferensi dan rangkaian ceramah.
Keduanya tidak bisa menyembunyikan apresiasinya bukan hanya pada
UIN Jakarta, tetapi juga sekaligus pada Islam Indonesia yang mereka
pandang jauh lebih dinamis dibandingkan kawasan Muslim lain.

Karya ini merupakan salah satu dari sedikit kajian yang memasukkan
Islam Indonesia—dalam hal ini figur Nurcholish Madjid—sebagai
bagian integral pembahasan tentang Islam dan Dunia Muslim secara
keseluruhan. Memang dalam dua dasawarsa terakhir, karya dan kajian
tentang Islam dan Dunia Muslim yang mencakup Indonesia kian
banyak. Akan tetapi, tetap saja jumlahnya jauh dari cukup, sehingga
pengetahuan tentang Islam Indonesia masih jauh dari memadai, baik di
lingkungan Muslim di kawasan Dunia Islam lain maupun di kalangan
Islamisis dan masyarakat Barat umumnya.

Studia Islamika, Vol. 19, No. 1, 2012
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Kosmopolitan dan Heretik

Tidak ragu lagi, kaum intelektual termasuk ‘makhluk langka
dalam masyarakat manapun, meski jumlah mereka terus bertambah
pada masa pasca-kolonial berkat kian tersedianya perguruan tinggi di
negara-negara Muslim sendiri berbarengan dengan semakin terbukanya
kesempatan melanjutkan pendidikan di luar negara masing-masing.
Namun tetap saja jumlahnya selalu terbatas; padahal mereka sangat
dibutuhkan karena mereka merupakan elan vital bagi perubahan
masyarakatnya.

Berkat pendidikan tinggi dan akses kepada berbagai sumber ilmu
pengetahuan dan informasi serta refleksi mereka sendiri terhadap realitas
dan kecenderungan perkembangan masyarakatnya, mereka terdorong
untuk menggagas pikiran dan terobosan alternatif untuk memajukan
Islam dan kaum Muslim. Dan, sebagian intelektual Muslim modern
tersebut memiliki keberanian—dan sering berbicara lantang—baik
pada tingkat ide maupun praksis untuk perubahan tersebut. Inilah
yang membedakan intelektual dengan intelijensia, orang terpelajar,
yang lebih sibuk dengan dan terkurung dalam ilmu dan kepakarannya
yang sempit dan teknikal.

Tetapi perubahan selalu menimbulkan kegamangan di kalangan
elit tradisional seperti ulama dan bahkan juga kepemimpinan politik
masyarakat Muslim. Apalagi ketika perubahan yang ditawarkan
intelektual menyangkut pemikiran dan praktek keagamaan yang telah
mapan, mentradisi, dan membudaya dalam masyarakat melintasi waktu
sangat panjang, dan karena itu dianggap sebagai tidak bisa dipersoalkan,
apalagi diubah. Karena itu, intelektual yang menawarkan gagasan
dan konsep yang kadang-kadang terlalu abstrak dan rumit bagi
kalangan publik sering mendapatkan tantangan dari kalangan
masyarakatnya sendiri. Tidak jarang mereka dilihat dengan
penuh prasangka dan dituduh nyeleneh, atau bahkan ‘sesat’ dan
‘menyimpang’ (beretics).

Hal ini bisa dilihat dari reaksi masyarakat Muslim masing-
masing terhadap pandangan tertentu ketiga intelektual tersebut.
Kersten mengutip tiga kasus menyangkut masing-masing intelektual
Muslim baru. Pada akhir 2010, Hasan Hanafi, filsuf dari Universitas
Kairo, menimbulkan kegegeran setelah dalam sebuah ceramah
mengumpamakan al-Qur’an dengan ‘supermarket’, di mana orang dapat
mengambil apa yang dia maui dan meninggalkan apa yang dia tidak
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inginkan’. Dengan segera kalangan ulama Mesir mengutuknya, dan
bahkan seorang ulama menuduhnya sebagai Marxis, dan seorang ulama
lainnya menganjurkan agar Hanafi mendapat perawatan di rumah sakit
jiwa karena, menurut dia, Hanafi telah terjangkit kekacauan psikiatris.

Sedangkan Arkoun, Islamisis dan Profesor Emeritus Universitas
Sorbonne, Perancis, dua hari sebelum terjadinya Perisitiwa 9/11
(2001) di Amerika Serikat, ditantang sejarawan Mohamed Talbi, warga
Perancis asal Tunisia. Meski Talbi biasanya dikenal sebagai pemikir
Muslim moderat, dia melancarkan serangan bersifat sangat pribadi
terhadap Arkoun. Talbi mengritik secara sangat tajam karena Arkoun
tidak pernah secara tegas menyatakan diri sebagai Muslim yang taat.
Talbi juga secara keras mengecam bacaan dekonstruktf Arkoun
terhadap al-Qur’an.

Intelektual Muslim baru asal Indonesia, Nurcholish Madjid juga
mendapat kecaman keras dari kalangan ulama dan pemikir Islam
seperti Mohammad Rasjidi, mantan Menteri Agama Indonesia, sejak
awal 1970-an karena gagasannya tentang ‘sekularisasi’, ‘sekularisme’,
‘desakralisasi’, dan juga ‘Islam yes, partai Islam 7o’. Pada awalnya
Madjid dipandang banyak kalangan Muslim modernis sebagai
‘pelanjut” Muhammad Natsir, tokoh Persis yang sekaligus juga pejuang
kemerdekaan dan politisi. Tetapi dengan gagasan-gagasan yang
disebutkan tadi, Madjid selanjutnya dipandang kalangan Muslim pro-
kemapanan sebagai penganjur pemikiran berbahaya bagi masa depan
Islam Indonesia.

Dilema dan Distingsi Intelektual Muslim Baru

Karena itu, intelektual Muslim baru sering berada dalam dilema dan
posisi sulit. Pada satu pihak ia memiliki tanggung jawab moral publik
untuk menyerukan dan mendorong perubahan, tetapi pada pihak lain
ia mendapat tantangan yang tidak jarang sangat sengit dan bermusuhan
dari kalangan masyarakat Muslim sendiri. Dengan demikian, kaum
‘intelektual Muslim baru’, yakni mereka yang merupakan generasi
pasca-Perang Dunia II, menghadapi tantangan kian berat. Tetapi justru
di sinilah terletak integritas intelektual: tidak cepat menyerah kepada
berbagai tantangan.

Ketiga Muslim intelektual baru yang dibahas Kersten memiliki ilmu
dan pengalaman kosmopolitan untuk merespon berbagai tantangan

yang dihadapi Islam dan kaum Muslim. Mereka fasih dalam berbagai
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ilmu agama, dan memiliki kemampuan untuk mengakses warisan
intelektual Islam (al-turith al-Islamiyah) yang terdapat dalam kitab-
kitab klasik. Karena itu mereka memiliki otoritas dan pengaruh dalam
pemikiran tradisional Islam.

Pada saat yang sama ketiga intelektual Muslim baru ini juga akrab
dengan berbagai corak pemikiran Barat, dan dalam batas tertentu juga
paham dengan teori-teori ilmu sosial dan humaniora modern. Dalam
pemahaman Kersten, Madjid sangat akrab dan terpengaruh pemikiran
teologis dan sosial Anglo-Saxon seperti terlihat dalam perdebatan
tentang sekularisasi pada akhir 1960-an, yang kemudian diangkat
Madjid di Indonesia pada awal 1970-an. Sedangkan Arkoun dan
Hanafi yang sama-sama menjadi mahasiswa pascasarjana di Universitas
Sorbonne pada 1950-an dan 1960-an, banyak terpengaruh lingkungan
intelektual Paris dengan pemikiran semacam eksistensialisme, dan
mazhab sejarah Annales. Lingkungan intelektual Paris yang menonjol
ini terlihat sangat mempengaruhi sikap intelektual Arkoun dan
Hanafi.

Dengan bekal keilmuan dari dua ‘dunia’ ini, mereka memiliki
kemampuan berpikir kritis baik terhadap pemikiran Islam klasik
maupun pemikiran modern Barat. Pada saat yang sama dapat
memberikan sintesa pemikiran baru yang distingtif. Karena itu, mereka
merupakan figur intelektual Muslim baru yang terkemuka tidak hanya
di negeri masing-masing, tetapi juga di banyak bagian Dunia Muslim
lain. Dan, mereka sekaligus juga mampu menyampaikan warisan Islam
yang telah mereka sintesiskan tadi ke Dunia Barat. Secara kolektif,
gagasan-gagasan mereka mewakili usaha-usaha sadar untuk mereformasi
masyarakat Muslim agar mampu menjawab berbagai tantangan dunia
yang kian mengglobal. Dalam kalimat Kersten: “[mereka] adalah
advokat-advokat baru warisan peradaban Islam secara lebih luas” (p.

Lebih jauh, menurut Kersten, Madjid, Arkoun, dan Hanafi
termasuk ke dalam generasi pertama pemikir Muslim yang mencapai
kematangan intelektual dalam masa pasca-kolonial. Dan mereka
sekaligus merupakan representasi jenis baru Muslim intelektual yang
mulai bangkit sejak dasawarsa 1960-an. Mereka memandang Islam
bukan hanya sebagai doktrin agama atau ideologi politik, tetapi
sekaligus merupakan warisan peradaban (a/-turath al-Islamiyah) dalam
kerangka lebih luas. Ketiganya juga sangat menekankan pentingnya
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warisan peradaban lebih luas dalam membangun weltanschauung Islam
yang selaras dengan dunia kontemporer. Dalam konteks ini, mereka
melekatkan urgensi untuk mendekatkan kembali warisan filosofis Islam
dan tradisi dengan pemikiran kritis.

Jelasparaintelektual Muslim baruinilebih akrab dengan kompleksitas
seputar pandangan tentang modernitas. Mereka juga sangat sadar
tentang adanya unsur imperialisme kultural yang memadati sikap
dan kebijakan politik Barat terhadap masyarakat-masyarakat Muslim.
Karena itu, mereka sangat kritis terhadap upaya superfisial untuk
memodernisasi masyarakat Muslim, dan juga terhadap penerimaan
dan taklid buta atas gagasan dan paradigma Barat. Meski mereka
mengurangi kepercayaan pada proyek modernisasi sesuai garis Barat,
mereka menolak tunduk kepada penolakan kategoris terhadap segala
sesuatu yang berasal dari Barat sebagaimana menjadi sikap kalangan
Muslim radikal dan literal yang mengorientasikan diri sepenuhnya
hanya kepada apa yang mereka sebut sebagai ‘Islam otentik’ yang
dipraktekkan al-salaf al-silih pada masa awal Islam.

Distingsi dalam Kajian Islam

Buku ini sangat penting dalam konteks kajian Islam Asia Tenggara,
khususnya Indonesia, negara dengan penduduk Muslim terbesar di
muka bumi. Tercakupnya Nucholish Madjid dalam kajian tentang
dinamika intelektual di Dunia Muslim memiliki signifikasi simbolis
yang tidak bisa diabaikan begitu saja.

Secara konvensional sampai dua dasawarsa terakhir, Islam
Indonesia atau Asia Tenggara secara keseluruhan pada prakteknya
tidak diperlakukan para ahli dan pengkaji Islam sebagai bagian
integral dari Islam dan Dunia Muslim. Islam dan kawasan Muslim ini
dianggap hanya bagian ‘periferal’ dari entitas Islam dan Muslim Arab.
Mereka mempersepsikan Islam Indonesia bukan hanya periferal secara
geografis—karena jauh dari Dunia Arab—tetapi juga periferal secara
doktrin dan praktek keislaman. Islam Indonesia mereka pandang bukan
Islam yang sebenarnya, bukan Islam yang murni, tetapi sebaliknya
‘Islam sinkretik’ yang tercampur dengan budaya lokal suku-suku di
Nusantara.

Dalam bacaan saya, perkembangan tidak menguntungkan itu baru
mulai dikoreksi sejak 1980-an melalui sarjana Barat semacam Edward

Said, Nikki Keddie, William Roff, Richard W. Bulliet, Anthony Johns,
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yang kemudian diikuti banyak sarjana lain. Berbagai penelitian yang
dilakukan kalangan ahli ini membuktikan bahwa Islam Indonesia sama
sekali tidak periferal dan marjinal secara doktrin. Jika ada sinkretisme
dengan budaya lokal, maka itu bukan gejala unik Islam Indonesia,
tetapi bisa ditemukan di banyak wilayah Muslim lain sejak dari kawasan
Maghrib, Arabia, Asia Selatan, dan seterusnya.

Kersten menyesalkan marjinalisasi Muslim [dan Islam] Indonesia
atau Asia Tenggara secara keseluruhan (h. 8). Padahal wilayah ini
merupakan konsentrasi terbesar Muslim di dunia dengan dinamika
yang intens. Karena itu, keputusan Kersten untuk memasukkan
seorang figur intelektual Indonesia, yakni Nurcholish Madjid,
dimotivasi keinginan kuat untuk mengatasi ketidakseimbangan dalam
kajian tentang Dunia Muslim kontemporer. Dengan begitu, dia
berharap dapat mengisi kesenjangan yang bersumber dari penelantaran
Indonesia, negara Muslim terbesar. Pada saat yang sama juga untuk
mengoreksi pandangan stereo-typical tentang Islam Indonesia atau Asia
Tenggara; dan akhirnya untuk mengisi kekurangan sejarah intelektual
di kawasan ini.

Seluruh alasan ini sangat kontekstual dengan sifat dan realitas
Islam Indonesia, yang oleh banyak kalangan asing dipandang sebagai
paling dinamis jika dibandingkan dengan wilayah-wilayah lain di Asia
Tenggara. Kersten juga mengemukakan argumen yang senada dengan
pandangan sejumlah sarjana terkemuka semacam Wilfred Cantwell
Smith, Fazlur Rahman, Dale F. Eickelman, Jon W. Anderson dan banyak
lainnya, bahwa lingkungan intelektual Islam Indonesia memberikan
lahan subur bagi tumbuhnya cara-cara baru untuk mengaitkan warisan
Islam dengan dunia kontemporer. Dan dengan begitu memiliki potensi
riil untuk membentuk kembali kesarjanaan dalam kajian Islam baik di
lingkungan Muslim maupun non-Muslim, Saya kira inilah salah satu
aspek ‘membentuk kembali kajian Islam’ yang dibahas Kersten panjang
lebar.  Kersten, mengutip Peter Mandaville yang mengkaji gerakan
Islam transnasional, menyatakan bahwa Indonesia merupakan sesting
yang sangat kaya untuk mengkaji Islam dan modernitas yang terus
mengglobal. Dale E Eickelman dan Jon W. Anderson, dua antropolog
terkemuka dalam kajian masyarakat Muslim, mengidentifikasi
Indonesia sebagai negara yang perlu dicermati ketika orang sampai
pada usaha menemukan cara mengakomodasi norma-norma etik Islam
dan pluralisme kewargaan.
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Penting juga dicatat, bagi Kersten memberikan perhatian pada
perkembangan intelektual di Indonesia dapat dipandang sebagai
‘berlepas dari provinsi’ [periferi], menantang pusat yang selama ini
dipandang sebagai sumber segalanya. Ini mengacu kepada pertanyaan
pokok yang dicari jawabannya dalam karya Kersten ini dan banyak
kajian lain. Yaitu, terkait tentang apa sesungguhnya yang membuat
milieu intelektual Indonesia begitu kondusif menghasilkan kontribusi
indigenous sebagai cara menangani warisan Islam, dan sekaligus
bertindak sebagai tuan rumah yang pemurah terhadap berbagai
gagasan guna perumusan agenda-agenda baru bagi kajian Islam yang

diperkenalkan dari luar.
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